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Abstrak 

Penggunaan herbisida merupakan salah satu metode pengendalian gulma di perkebunan 

kelapa sawit, akan memberikan dampak buruk bagi tanaman dan lingkungan jika 

digunakan secara terus-menerus. Alang-alang (Imperata cylindrica) dapat digunakan 

sebagai bioherbisida alami karena mengandung senyawa yang dapat mengahambat 

pertumbuhan tanaman lain. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan alternatif bahan 

organik sebagai bioherbisida untuk pengendalian gulma pra tumbuh di pembibitan awal 

kelapa sawit. Metode yang digunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial 

dengan perlakuan P0 (Tanpa Ekstrak Bioherbisida), P1 (Ekstrak 1%), P2 (Ekstrak 2%) 

dan P3 (Ekstrak 3%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rimpang alang-alang 

(Imperata cylindrica) dapat dijadikan alternatif bahan pembuatan bioherbisida untuk 

pengendalian gulma pra tumbuh di pembibitan awal kelapa sawit. Pemberian ekstrak 

rimpang alang-alang sebagai bioherbisida tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap 

morfologi dan fisiologi bibit kelapa sawit. Kandungan senyawa yang terdapat pada 

ekstrak bioherbisida pra tumbuh  rimpang alang-alang terdiri dari Flavonoid 0,097% dan 

Tanin 0,105%. Pemberian ekstrak bioherbisida rimpang alang-alang dengan konsentrasi 

ekstrak 2% direkomendasikan sebagai konsentrasi yang dapat digunakan untuk 

mengurangi pertumbuhan gulma. 
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Abstract 

The use of herbicides is a weed control methods in oil palm plantations, will have a 

negative impact on plants and the environment if used continuously. Imperata cylindrica 

can be used as a natural bioherbicide because it contains compounds that can inhibit the 

growth of other plants. This study aims to obtain alternative organic materials as 

bioherbicides for controlling pre-growing weeds in oil palm early nurseries. The method 

used was a non-factorial randomized block design (RBD) with P0 (Without Bioherbicide 

Extract), P1 (1% Extract), P2 (2% Extract) and P3 (3% Extract). The results showed that 

the rhizome of the alang-alang (Imperata cylindrica) can be used as an alternative 

material for making bioherbicides for controlling pre-growing weeds in early oil palm 

nurseries. Provision of alang-alang rhizome extract as a bioherbicide did not show a 

significant effect on the morphology and physiology of oil palm seedlings. The content of 

compounds contained in the bioherbicide extract of the pre-growing rhizome of alang-

alang consists of flavonoids 0.097% and tannins 0.105%. Provision of alang-alang 

rhizome bioherbicide extract with an extract concentration of 2% is recommended as a 

concentration that can be used to reduce weed growth. 
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Pendahuluan 
inyak kelapa sawit merupakan salah satu komoditas unggulan 

di dunia. Indonesia menjadi salah satu negara penghasil 

kelapa sawit terbesar di dunia. Direktorat jendral perkebunan 

mencatat produksi kelapa sawit mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada 

tahun 2019 mencapai 14.456.60 hektar, dengan ekspor minyak sawit 

sebesar 27.27 ton/tahun (Ditjenbun, 2019). Upaya untuk terus 

mempertahankan dan meningkatkan produksi kelapa sawit di Indonesia 

perlu menerapkan berbagai teknis budidaya yang tepat dan berkualitas. 

Masa budidaya kelapa sawit yang perlu perhatian dan perawatan khusus 

adalah pada masa pembibitan. 

Pembibitan adalah suatu kegiatan teknis agronomi mulai dari proses 

persemaian atau perkecambahan hingga menjadi bibit siap salur  untuk 

ditanam di lapangan. Salah satu kegiatan teknis budidaya yang berkaitan 

dengan pembibitan adalah pengendalian gulma. Widaryanto (2010) 

menyatakan gulma yang tumbuh menyertai tanaman budidaya dapat 

menurunkan hasil baik kualitas maupun kuantitasnya. Pada pembibitan 

awal pengendalian gulma dilakukan secara manual dengan mencabut 

gulma dengan tangan (hand weeding), tidak dianjurkan untuk 

menggunakan herbisida karena dapat menimbukan dampak negatif bagi 

bibit dan lingkungan. Pertumbuhan gulma yang cepat juga bedampak 

pada biaya produksi yang tinggi. Upaya yang dapat digunakan untuk 

menekan pertumbuhan gulma adalah dengan pengendalian gulma yang 

ramah lingkungan dengan menggunakan gulma alang-alang (Imperata 

cylindrica) sebagai bioherbisida alami. 

Alang-alang (Imperata cylindrica) banyak dijumpai di areal budidaya 

tanaman khusunya di perkebunan kelapa sawit, keberadaan alang-alang 

yang tinggi disebabkan perkembangbiakannya dilakukan melalui biji dan 

akar rimpanganya. Sejalan dengan Pudjiharta, (2008) Biji alang-alang 

yang tertiup angin dan terbang akan tumbuh pada tempat yang tersangkut, 

sementara akar rimpangnya akan mengeluarkan tunas baru di dalam tanah 

yang akan menjadi alang-alang. Alang-alang mengandung senyawa 

alelokimia yang cukup potensial dan efektif untuk dijadikan bioherbisida, 

hal ini sejalan dengan Odum (1971) yang menyatakan bahwa alang-alang 

(Imperata cylindrica) diketahui memiliki senyawa kimia  (alelokimia) 

yang dikeluarkan ke lingkungannya dan menghambat atau mematikan 

individu tumbuhan lain dapat disebut dengan alelopati. Oleh karena itu, 

perlu melakukan penelitian untuk mengetahui keefektifan  senyawa 

alelopati dari ekstrak Imperata cylindrica untuk mengendalikan guma di 

perkebunan kelapa sawit khususnya pada masa awal pembibitan kelapa 

sawit. 

Metodologi 
Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan terhitung mulai dari 

November 2020 sampai dengan Maret 2020. Penelitian ini dilaksanakan 

di Kebun Percobaan II Politeknik Kelapa Sawit Citra Widya Edukasi. 

Analisis media tanam dilakukan di Departemen Agronomi IPB dan 

M  
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Analisis kandungan ekstrak dilakukan di Laboratorium Instiper 

Yogyakarta Jl. Nangka 2, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas gelas ulur, 

pisau, timbangan, lesung, ember, gelas plastik, saringan, alat ukur dan alat 

tulis kertas. Bahan-bahan yang digunakan terdiri atas tanah sub soil, 

kompos kotoran sapi, air, kecambah sawit varietas Sue Supreme 

Mekarsari, fungisida (Sidazeb), dan alang-alang. 

Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) non 

faktorial dengan faktor yang digunakan adalah kontrol dan pemberian 

herbisida. Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini adalah P0 = 

Tanpa aplikasi ekstrak Imperata cylindrical, P1 = Ektrak Imperata 

cylindrica 1%, P2 = Ektrak Imperata cylindrica 2%, P3 = Ektrak 

Imperata cylindrica 3%. 

Hasil dan Pembahasan 
Kondisi Umum  
Penelitian ini dilakukan pada masa pembibitan awal (pre nursery) di areal 

yang berbentuk bedengan. Ukuran bedengan yang digunakan pada saat 

pelaksanaan penelitian ini adalah 80cm x 60 cm dan tersusun dengan 

masing-masing perlakuan dalam penelitian. Kondisi cuaca cerah dengan 

suhu 30-32°C (BMKG, 2021), suhu ini merupakan awal yang baik untuk 

pengaplikasian bioherbisida, sehingga ekstrak bioherbisida tidak tercuci 

oleh air hujan. Pemeliharaan bibit kelapa sawit dilakukan dengan cara 

penyiraman pada pagi dan sore hari, untuk menjaga kelembaban dari 

media tumbuh, jika terjadi hujan pada malam hari maka tidak dilakukan 

penyiraman pada esok harinya. 

Hama yang menyerang pada saat penelitian berjalan adalah belalang 

(Valanga nigricornis), hal ini dikarenakan kondisi di areal sekitar 

pembibitan dekat dengan kawasan terbuka yang banyak ditumbuhi 

rumput. Gejala yang timbul adalah adanya bekas gigitan pada daun. 

Tanaman yang diserang hama belalang memiliki gejala robekan pada 

daun, dan pada serangan yang parah hamper keseluruhan daun habis 

termasuk tulang daun (Bakoh, 2015). Pengendalian yang dilakukan yaitu 

dengan cara membersihkan gulma-gulma yang tumbuh di sekitar 

pembibitan.  

Jenis gulma yang muncul pada saat penelitian adalah gulma dari golongan 

daun lebar diantaranya Amaranthus spinosus, dan gulma golongan teki-

tekian yaitu Cyperus kyllingia. Hal ini dikarenakan kelembaban pada 

media tumbuh menyebabkan biji gulma yang ada pada media tanam 

memecahkan dormansi dan tumbuh dan pada persiapan media tanam 

menggunakan sub soil yang merupakan salah satu syarat tumbuh gulma. 

Sejalan dengan Moenandir (1988) yang menyatakan bahwa pertumbuhan 

gulma memerlukan persyaratan tumbuh seperti halnya tanaman lainnnya 

misalnya, kebutuhan akan cahaya, nutrisi, air, gas CO2, ruang dan lain 

sebagainya. 

Analisis media tanam dilakukan pada awal penelitian. Analisis media 

tanam dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Hasil Analisis Kandungan Unsur Hara Media Tanam Bibit Kelapa Sawit 

Perlakuan 
Media 
Tanam 

Hasil Analisis 

KTK C/N N-total P K 

--------------------(%)-------------------- 

Sub Soil 
15,42 

(R) 
1,01 
(SR) 

0,15 
(R) 

68,52 
(ST) 

54,47 
(T) 

Pupuk 
Kandang 
(Sapi) 

- 
14,28 

(T) 
1,04 
(R) 

1,12 
(SR) 

1,86 
(SR) 

Keterangan:  
Hasil analisis kandungan hara media tanam di Laboratorium penguji penelitian tanah Bogor.  
KTK :  Kapasitas Tukar Kation. C/N: Rasio karbon terhadap nitrogen. N: Nitrogen. P: Fosfor. 

K: Kalium. Penggolongan nilai unsur hara berdasarkan Balai Penelitian Tanah, 2009. 

 

Jumlah Gulma 
Pemberian ekstrak bioherbisida rimpang alang-alang tidak berpengaruh 

nyata terhadap jumlah gulma setelah aplikasi 1 dan 2 . Pengaruh ekstrak 

rimpang alang-alang terhadap jumlah gulma dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 Pengaruh Ekstrak Rimpang Alang-Alang Terhadap Jumlah Gulma 

Perlakuan 
Jumlah Gulma 

Sebelum Aplikasi Setelah Aplikasi 1 Setelah Aplikasi 2 

Kontrol 8,67 8,33 8,33 
Ekstrak 1% 10,83 5,67 7,83 
Ekstrak 2% 12,33 8,17 5,33 
Ekstrak 3% 9,67 9,50 9,00 

  

Pemberian ekstrak bioherbisida rimpang alang-alang tidak berpengaruh 

nyata terhadap jumlah gulma sebelum aplikasi, satu bulan setelah aplikasi 

pertama dan kedua. Hal ini dikarenakan konsentrasi ekstrak yang 

digunakan masih rendah, dilihat dari hasil analisis ekstrak rimpang alang-

alang kandungan senyawa Flavanoid yang terkandung pada ekstrak masih 

tergolong rendah. Flavonoid sebanyak 0,097% dan Tanin 0,105% 

sedangkan menurut hasil penelitian Tambunan et al. (2020) ekstrak 

bioherbisida pra tumbuh Lantana camara memiliki senyawa Flavonoid 

sebanyak 1,83% dan Tanin 3,28% dengan konsentrasi 1% menunjukkan 

hasil terbaik dalam menekan laju pertumbuhan gulma. 

Pengaplikasian ekstrak dengan konsentrasi 1% dan 2 % setelah aplikasi 1 

mengalami penurunan, pada konsentari 1% mengalami penurunan 

sebanyak 5,16% dan konsentrasi 2% sebanyak 4,16%, sedangkan pada 

perlakuan kontrol tidak mengalami penurunan. Hal ini disebabkan 

ekstrak bioherbisida rimpang alang-alang mengandung senyawa-

senyawa alelokimia seperti Flavonoid dan Tanin (Berdasarkan hasil 

analisis kandungan ekstrak rimpang alang-alang di laboraturium Instiper) 

yang bekerja dengan baik dalam menghambat perkecambahan biji gulma. 

Sejalan dengan Kristanto (2006) yang menyatakan bahwa senyawa 

alelokimia berupa Fenol dan Flavonoid dapat menghambat aktivitas 

enzim selama proses perkecambahan yang menyebabkan perkecambahan 

menjadi terhambat sehingga persentase perkecambahan menjadi 

menurun.   
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Ekstrak rimpang alang-alang dengan konsentrasi 2% setelah aplikasi 1 

dan 2 mengalami penurunan terus menerus pada jumlah gulma. Hal ini 

dikarenakan pada konsentrasi 2% ektrak bioherbisida yang digunakan 

sudah dapat menurunkan jumlah gulma dengan rata-rata 3,5% setelah 2 

kali pengaplikasian dalam waktu 2 bulan. Konsentrasi ekstrak 2% 

merupakan dosis yang berpotensi sebagai bioherbisida untuk 

pengendalian gulma pra tumbuh pada masa pembibitan awal. 

Tinggi Bibit Kelapa Sawit 
Pemberian ekstrak bioherbisida rimpang alang-alang tidak berpengaruh 

nyata terhadap tinggi bibit kelapa sawit pada umur 1 – 3 BST. Pengaruh 

ekstrak rimpang alang-alang terhadap jumlah gulma dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3 Pengaruh Ekstrak Rimpang Alang-Alang terhadap Tinggi Bibit Kelapa Sawit 

Perlakuan 

Bulan Setelah Tanam (BST) 

1 2 3 

 …….(cm)……  

Kontrol 5,58 12,83 16,52 
Ekstrak 1% 7,25 12,08 16,30 
Ekstrak 2% 6,43 12,77 17,33 
Ekstrak 3% 5,62 12,87 16,83 

 

Pemberian ekstrak bioherbisida rimpang alang-alang tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap tinggi bibit kelapa sawit pada umur 1 – 3 BST. 

Hal ini menunjukkan bahwa jaringan bibit kelapa sawit belum 

menunjukkan respon nyata terhadap perbedaan konsentrasi ekstrak yang 

diberikan terhadap tinggi bibit kelapa sawit pada masa pembibitan awal 

karena kisaran konsentrasi yang diberikkan pada bibit kelapa sawit masih 

dalam batas toleransi sel dan jaringan kelapa sawit. 

Tinggi bibit kelapa sawit dipengaruhi oleh unsur hara yang terkandung 

dalam media tanam. Sejalan dengan Sitepu (2011) yang menyatakan 

bahwa pertumbuhan awal tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 

unsur N. Apabila unsur hara N tercukupi, maka hormon auksin akan 

terpacu untuk bekerja sehingga akan mempengaruhi pertumbuhan tinggi 

tanaman. 

Diameter Batang Bibit Kelapa Sawit 
Pemberian ekstrak bioherbisida rimpang alang-alang tidak berpengaruh 

nyata terhadap diameter batang kelapa sawit padaumur 1 – 3 BST. 

Pengaruh ekstrak rimpang alang-alang terhadap jumlah gulma dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

 Tabel 4 Pengaruh Ekstrak Rimpang Alang-Alang terhadap Diameter Batang Bibit 
Kelapa Sawit 

Perlakuan 

Bulan Setelah Tanam (BST) 

1 2 3 

 …….(mm2)……  

Kontrol 3,65 5,93 7,15 
Ekstrak 1% 3,78 5,57 7,42 
Ekstrak 2% 3,73 5,52 7,18 
Ekstrak 3% 3,43 5,28 7,43 
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Pemberian ekstrak bioherbisida rimpang alang-alang tidak berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan diameter batang bibit  kelapa sawit pada 

umur 1 – 3 BST. Pemberian ekstrak dengan beberapa perlakuan masih 

belum mempengaruhi pertumbuhan diameter batang bibit kelapa sawit 

secara signifikan, hal ini berarti ekstrak bioherbisida rimpang alang-alang 

yang diberikan dengan berbagai konsentrasi tidak memberikan dampak 

buruk terhadap pertumbuhan diameter batang bibit kelapa sawit dan aman 

digunakan sebagai bioherbisida pra tumbuh untuk pengendalian gulma 

pada pembibitan awal kelapa sawit. Sejalan dengan Darmanti (2018) 

yang menyatakan bahwa beberapa kelebihan alelokimia sebagai 

bioherbisida dibanding herbisida sintetis adalah sebagian besar senyawa 

alelokimia larut dalam air sehingga mudah diaplikasikan tanpa perlu 

penambahan surfaktan, memiliki banyak molekul kaya oksigen dan 

nitrogen, sedikit mengandung ”atom berat”, sedikit halogen dan tidak 

memiliki struktur cincin tidak alami, memiliki paruh waktu yang pendek 

sehingga tidak terjadi akumulasi senyawa di dalam tanah dan kecil 

kemungkinan menimbulkan dampak pada organisme non target. Dari 

sifat sifat tersebut maka bioherbisida dari alelokimia dianggap lebih 

ramah lingkungan dibandingkan herbisida sintetis 

Pertumbuhan diameter batang juga dipengaruhi oleh unsur hara P. Unsur 

hara P yang terkandung dalam media tanam yaitu, subsoil 68,52% dan 

kompos kotoran sapi 1.12% yang tergolong tinggi dapat memberikan 

pengaruh pada tanaman dalam pertumbuhan diameter batang. Hal ini 

sejalan dengan Setyamidjaja (2006) menyatakan bahwa unsur hara P 

dapat memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman seperti lingkar 

batang. 

Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit 
Pemberian ekstrak bioherbisida rimpang alang-alang tidak berpengaruh 

nyata terhadap jumlah daun bibit kelapa sawit pada umur 1 – 3 BST. 

Pengaruh ekstrak rimpang alang-alang terhadap jumlah gulma dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

 Tabel 5 Pengaruh Ekstrak Rimpang Alang-Alang terhadap Jumlah Daun Bibit 
Kelapa Sawit 

Perlakuan 

Bulan Setelah Tanam (BST) 

1 2 3 

 (helai)  

Kontrol 1,83 2,83 3,50 
Ekstrak 1% 1,67 2,83 3,67 
Ekstrak 2% 1,67 3,33 4,00 
Ekstrak 3% 1,17 2,67 3,50 

 

Pemberian ekstrak bioherbisida rimpang alang-alang tidak  memberikan 

pengaruh nyata terhadap jumlah daun bibit kelapa sawit pada umur 1 – 3 

BST. Hal ini menunjukkan ekstrak yang diberikan dengan berbagai 

konsentrasi tidak mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun pada bibit 

kelapa sawit. Bibit kelapa sawit yang digunakan pada penelitian ini 

adalah bibit varietas Sue Supreme dengan keunggulan dapat tumbuh pada 

kondisi lahan yang kurang subur, oleh sebab itu bibit yang tumbuh pada 
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kondisi media tanam yang cukup akan unsur hara tahan terhadap 

konsentrasi bioherbisida yang diberikan. 

Pertumbuhan jumlah daun juga dipengaruhi oleh unsur hara N yang 

terkandung didalam media tanam yang digunakan yaitu sub soil dan 

kompos kotoran sapi. Sejalan dengan (Hartati) 2013 yang menyatakan 

bahwa kandungan unsur hara N berperan dalam fase pertumbuhan 

vegetatif tanaman, berpengaruh dalam pembentukan daun  

Jumlah Stomata 
Pemberian ekstrak bioherbisida rimpang alang-alang tidak berpengaruh 

nyata terhadap jumlah stomata bibit kelapa sawit pada masa pembibitan 

awal. Pengaruh ekstrak rimpang alang-alang terhadap jumlah gulma 

dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6 Pengaruh Ekstrak Rimpang Alang-Alang terhadap Jumlah Stomata Bibit 
Kelapa Sawit 

Perlakuan Jumlah Stomata 

Kontrol 63,67 
Ekstrak 1% 63,67 
Ekstrak 2% 87,33 
Ekstrak 3% 71,50 

 

Pemberian ekstrak bioherbisida rimpang alang-alang tidak berpengaruh 

nyata terhadap jumlah stomata bibit kelapa sawit pada umur 1 – BST. Hal 

ini dikarenakan jumlah stomata daun bibit kelapa sawit berkaitan dengan 

luas daun semakin lebar luas daun maka jumlah stomata akan semakin 

banyak. Fatonah et al. (2013) menyatakan bahwa jumlah stomata 

berhubungan erat dengan luas permukaan daun, karena daun dengan 

permukaan lebih luas akan memiliki lebih banyak jumlah stomata 

dibandingkan dengan daun yang memiliki permukaan sempit. 

Luas Daun 
Pemberian ekstrak bioherbisida rimpang alang-alang tidak berpengaruh 

nyata terhadap luas daun bibit kelapa sawit pada umur 1 – 3 BST. 

Pengaruh ekstrak rimpang alang-alang terhadap jumlah gulma dapat 

dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7 Pengaruh Ekstrak Rimpang Alang-Alang terhadap Luas Daun Bibit Kelapa 
Sawit 

Perlakuan 
Luas Daun 

(cm2) 

Kontrol 60,17 
Ekstrak 1% 60,50 
Ekstrak 2% 70,50 
Ekstrak 3% 55,50 

 

Pemberian ekstrak bioherbisida rimpang alang-alang tidak berpengaruh 

nyata terhadap luas daun bibit kelapa sawit pada umur 1 – 3 BST. Hal ini 

dikarenakan luas daun dipengaruhi oleh unsur hara N, P, K yang 

terkandung pada media tanam. Sejalan dengan Syifayanti (2020) yang 

menyatakan bahwa Unsur hara N berpengaruh dalam pembentukkan sel, 
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unsur hara P berperan dalam pengaktifan enzim untuk proses fotosintesis, 

dan K menunjang jaringan meristem yang dapat mempengaruhi panjang 

dan lebar daun. Salah satu unsur hara sangat mempengaruhi dalam 

pembentukkan luas daun adalah nitrogen (Lindawati et.al., 2000). 

Panjang Akar 
Pemberian ekstrak bioherbisida rimpang alang-alang tidak berpengaruh 

nyata terhadap panjang akar bibit kelapa sawit pada masa pembibitan 

awal. Pengaruh ekstrak rimpang alang-alang terhadap jumlah gulma 

dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8 Pengaruh Ekstrak Rimpang Alang-Alang terhadap Panjang Akar Bibit 
Kelapa Sawit 

Perlakuan 
Panjang Akar 

(cm) 

Kontrol 13,33 
Ekstrak 1% 17,75 
Ekstrak 2% 16,08 
Ekstrak 3% 20,75 

 

Pemberian ekstrak bioherbisida rimpang alang-alang tidak memberikan 

berpengaruh nyata terhadap panjang akar bibit  kelapa sawit 3 BST. Hal 

ini dikarenakan konsentrasi ekstrak yang diberikan belum mempengaruhi 

oksigen yang akan digunakan dalam proses pembakaran glukosa untuk 

tumbuh kembang perakaran. Konsentrasi ekstrak yang tinggi akan 

mempengaruhi panjang akar, sejalan dengan hasil penelitian Setiawan 

dan Hartono (2020) yang menyatakan bahwa pemberian ekstrak alang-

alang pada konsentrasi 30% signifikan menekan pertumbuhan panjang 

akar sebesar 71%. Pada penelitian ini hanya menggunakan konsentrasi 

sebanyak 1% – 3% sehingga tidak mempengaruhi panjang akar. 

Pertumbuhan panjang akar dipengaruhi oleh penyiraman. Sejalan dengan 

Syifayanti (2020) yang menyatakan bahwa penyiraman secara teratur 

dapat menentukan panjang akar tanaman kelapa sawit. Hasil penelitian 

Ichsan et al., (2012) menyatakan bahwa penyiraman berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan panjang akar tanaman kelapa sawit umur 90 HST. 

Biomassa Tanaman 
Pemberian ekstrak bioherbisida rimpang alang-alang tidak berpengaruh 

nyata terhadap biomassa bibit kelapa sawit pada umur 3 BST. Pengaruh 

ekstrak rimpang alang-alang terhadap jumlah gulma dapat dilihat pada 

Tabel 9. 

Tabel 9 Pengaruh Ekstrak Rimpang Alang-Alang terhadap Panjang Akar Bibit 
Kelapa Sawit 

Perlakuan 

Bobot Basah Bobot Kering 

Akar Tajuk Akar Tajuk 

--------------------(gram)-------------------- 

Kontrol 0,40 1,82 0,20 0,60 
P1 0,51 1,76 0,27 0,59 
P2 0,52 2,05 0,27 0,68 
P3 0,39 1,52 0,19 0,50 
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Pemberian ekstrak bioherbisida Imperata cylindrica tidak berpengaruh 

nyata terhadap biomassa bibit  kelapa sawit. Hal ini dikarenakan 

pengaplikasian ekstrak rimpang alang-alang hanya fokus pada 

penendalian gulma saja, bukan untuk penambahan unsur hara. Biomassa 

tanaman berkaitan dengan unsur hara yang terserap untuk pertumbuhan 

tanaman, sejalan dengan Madusari (2019) yang menyatakan bahwa nilai 

biomassa yang tinggi mencerminkan tingginya penyerapan hara dalam 

tanah oleh tanaman.  

Analisis Kandungan Ekstrak Bioherbisida  
Hasil uji analisis meunjukkan bahwa ekstrak bioherbisida rimpang alang-

alang mengandung beberapa senyawa kimia yaitu Flavanoid dan Tanin. 

Uji analisis kandungan eksrak rimpang alang-alang dapat dilihat pada 

Tabel 10. 

Tabel 10 Hasil Analisis Kandungan Unsur Eksrak Rimpang Alang-Alang 

Bioherbisida 

Hasil Analisis 

Flavonoid Tanin 

---------------------(%)-------------------- 

Rimpang Alang-alang 0,097 0,105 

 

Senyawa-senyawa kimia tersebut merupakan bagian dari senyawa 

alelokimia yang dapat digunakan untuk menghambat daya tumbuh gulma 

lainnya seperti, Flavonoid (0,097%) dan Tanin (0.105%). Prinsip kerja 

Flavonoid adalah berpa senyawa metabolit skunder yang berperan 

terhadap proses penghambatan pertumbuhan, yakni berperan sebagai 

penghambat kuat terhadap IAA- oksidase (Khotib, 2002). 

Tanin dapat didefenisikan sebagai senyawa pelifenol dengan berat 

molekul yang sangat besar yaitu 1000g/mol serta dapat membentuk 

senyawa kompleks dengan protein (Noer et al,2017). Tanin merupakan 

senyawa yang tergolong senyawa fenolik yang dapat mempengaruhi 

pembentukan protein terhadap tumbuhan lainnya (Deaville et al., 2010). 

Analisis Biaya 
Pembuatan bioherbisida dengan metode pengekstrakan ini sangat 

sederhana, yaitu dengan menggunakan alat rumah tangga lesung. 

Penggunaan lesung sangat jauh lebih praktis dan tidak membutuhkan 

waktu yang lama dalam pembuatan ekstrak. Kebutuhan biaya alat dan 

bahan yang digunakan untuk membuat ekstrak Imperata cylindrica 

sebagai bioherbisida dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11 Kebutuhan Biaya Alat dan Bahan yang Digunakan untuk Membuat Ekstrak 
Imperata cylindrica sebagai Bioherbisida 

No. Nama Bahan Harga Satuan Jumlah Total 

1 Lesung Rp   75.000 1 Rp   75.000 
2 Ember Rp   15.000 1 Rp   15.000 
3 Timbangan Rp   50.000 1 Rp   50.000 
4 Saringan Rp   10.000 1 Rp   10.000 

5 Gulma Imperata cylindrica  1 kg Rp   50.000 

 Total Rp 200.000  Rp 200.000 
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Biaya yang dikeluarkan untuk pembuatan bioherbisida cukup efisien 

yaitu Rp 205.000. Hal ini dikarenakan air dan bahan yang digunakan 

untuk pembuatan ekstrak bioherbisida mudah untuk didapat dan harga 

yang cukup terjangkau. Perbandingan biaya penggunaan herbisida kimia 

lebih mahal jika dibanding dengan biaya pembuatan ekstrak bioherbisida. 

Apabila perusahaan menggunakan herbisida kimia, maka perusahaan 

akan selalu membeli bahan selama melakukan pengendalian gulma 

menggunakan herbisida. Namun, jika membuat bioherbisida sendiri, 

maka perusahaan akan efisien terhadap biaya dan juga bisa memperbaiki 

sistem pengendalian gulma yang ramah lingkungan.  

Simpulan 
Rimpang alang-alang (Imperata cylindrica) dapat dijadikan alternatif 

bahan pembuatan bioherbisida untuk pengendalian gulma pra tumbuh di 

pembibitan awal kelapa sawit. 

Pemberian ekstrak Imperata cylindrica sebagai bioherbisida tidak 

Berpengaruh nyata terhadap morfologi dan fisiologi bibit kelapa sawit. 

Kandungan senyawa yang terdapat pada ekstrak bioherbisida pra tumbuh 

Imperata cylindrica terdiri dari flavonoid 0,097% dan tanin 0,105%. 

Pemberian ekstrak bioherbisida rimpang alang-alang dengan konsentrasi 

ekstrak 2% direkomendasikan sebagai konsentrasi yang dapat digunakan 

untuk mengurangi pertumbuhan gulma. 
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